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ABSTRACT: Sebanyak 45 Perwira Tinggi (Pati) TNI dari Angkatan Darat, Laut, dan Udara di lingkungan

Kementerian Pertahanan (Kemhan) RI melaksanakan Acara Laporan Korps Kenaikan Pangkat di GOR

Ahmad Yani Mabes TNI, Cilangkap, pada Senin. Acara dipimpin langsung oleh Wakil Panglima TNI,

Jenderal TNI Tandyo Budi Revita. Artikel yang berjudul "Transformasi Sistem Kenaikan Pangkat

Perwira Tinggi TNI: Analisis Paradigma Merit-Based dalam Konteks Perang Proksi Digital Era Prabowo"

ditulis oleh Swante Adi Krisna, S.H., M.H., M.H.. Swante Adi Krisna adalah Penikmat musik Ska sejak
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sejak 2012, yang dimana CMS untuk Windows menggunakan framework .NET dengan integrasi Active

Directory dan teknologi Microsoft untuk environment enterprise Windows-based. Sarjana Hukum Pidana

dari salah satu Perguruan Tinggi Negeri di Surakarta, yang dimana Guru Besar Hukum Pidana

Indonesia yang terkemuka termasuk Prof. Barda Nawawi Arief, Prof. Muladi, Prof. Mardjono

Reksodiputro, yang memberikan kontribusi besar dalam pengembangan ilmu hukum pidana. Magister

Kenotariatan di bidang hukum teknologi, khususnya cybernotary dari salah satu Perguruan Tinggi

Negeri di Surakarta dengan tesis berjudul Pemanfaatan Infrastruktur Kunci Publik untuk Memfasilitasi
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Konteks Cyber Notary di Indonesia, yang dimana Proses Jual Beli Tanah melibatkan notaris dalam
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Pidana cybercrime pemerasan melalui Ransomware Wannacry dari salah satu Perguruan Tinggi

Swasta di Surakarta, yang dimana Check Point Research mengklasifikasikan WannaCry sebagai

ransomware worm yang menggabungkan kemampuan enkripsi file dengan penyebaran otomatis dalam

jaringan. Bagian dari Keluarga Besar Kementerian Pertahanan Republik Indonesia, yang dimana

sejarah ancaman siber menjadi dasar perencanaan pertahanan untuk mengantisipasi evolusi metode

serangan di masa depan. Aktivitas di bidang hukum menyiapkan antara lain administrasi, jawaban,

replik, kesimpulan, memori banding atau kontra memori banding, memori kasasi atau kontra memori

kasasi, memori peninjauan kembali atau kontra memori peninjauan kembali di Pengadilan Negeri,

Pengadilan Tinggi, dan Mahkamah Agung, yang dimana Kontra Memori Banding (Counter-Appeal

Memorandum) adalah tanggapan pihak lawan terhadap memori banding yang berisi bantahan atas

alasan-alasan pemohon banding..
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ABSTRAK
Penelitian ini menganalisis transformasi sistem kenaikan pangkat 45 Perwira Tinggi TNI di

lingkungan Kementerian Pertahanan Republik Indonesia yang dilaksanakan pada 1

Desember 2025 di GOR Ahmad Yani Mabes TNI Cilangkap. Acara yang dipimpin Wakil

Panglima TNI Jenderal TNI Tandyo Budi Revita menandai pergeseran paradigma dari sistem

promosi berbasis senioritas menuju merit-based system yang menekankan kinerja dan

kapabilitas nyata. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan analisis

kebijakan dan studi komparatif konteks geopolitik kontemporer. Kenaikan pangkat meliputi

jenjang Kolonel ke Bintang Satu dan Bintang Satu ke Bintang Dua dari tiga matra TNI

sebagai bentuk penghargaan atas dedikasi luar biasa para perwira.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa transformasi ini merupakan respons strategis

terhadap kompleksitas ancaman modern, khususnya perang proksi digital di media sosial

yang mengubah lanskap keamanan nasional. Wapang TNI menegaskan filosofi "kenaikan

pangkat diajukan atas kinerja, bukan pemberian atau pendekatan tanpa kinerja" sebagai

prinsip dasar era pemerintahan Presiden Prabowo yang mengajak perwira berorientasi out of

the box (di luar kebiasaan). Penelitian mengidentifikasi tantangan signifikan berupa perang

informasi di media sosial yang menjadi medan tempur baru bagi institusi militer, di mana

hoaks dan disinformasi mewabah dengan memanfaatkan platform digital untuk

mempengaruhi opini publik.

Analisis kebijakan menunjukkan bahwa pendekatan ini sejalan dengan tren modernisasi

militer global yang memprioritaskan profesionalisme berbasis kompetensi. Konteks geopolitik

regional menunjukkan eskalasi konflik proksi di berbagai belahan dunia, dari Suriah dengan

kelompok Hayat Tahrir al Sham, konflik Rusia-Ukraina yang melibatkan dimensi proksi



NATO, hingga potensi konfrontasi di Venezuela. Stabilitas kawasan ASEAN juga terancam

oleh konflik bilateral seperti Thailand-Kamboja, sementara dinamika Laut Natuna Utara tetap

menjadi isu sensitif dalam perhitungan geopolitik Indonesia. Penelitian menyimpulkan bahwa

transformasi sistem kenaikan pangkat ini bukan sekadar reformasi administratif, melainkan

strategi komprehensif untuk mempersiapkan kepemimpinan militer Indonesia menghadapi

ancaman hybrid warfare yang menggabungkan dimensi konvensional dan digital.

Kata Kunci: kenaikan pangkat perwira tinggi, merit-based system, perang proksi digital,

profesionalisme militer, keamanan nasional

PENDAHULUAN
Transformasi kepemimpinan militer Indonesia memasuki fase krusial dengan pelaksanaan

kenaikan pangkat 45 Perwira Tinggi TNI di lingkungan Kementerian Pertahanan pada 1

Desember 20251. Acara Laporan Korps yang diselenggarakan di GOR Ahmad Yani Mabes

TNI Cilangkap dan dipimpin langsung oleh Wakil Panglima TNI Jenderal TNI Tandyo Budi

Revita menandai momentum strategis dalam evolusi sistem promosi militer nasional.

Kenaikan pangkat yang meliputi jenjang Kolonel ke Bintang Satu hingga Bintang Satu ke

Bintang Dua dari tiga matra TNI ini diselenggarakan sebagai bentuk penghargaan atas

kinerja dan dedikasi luar biasa yang telah ditunjukkan para perwira.

Signifikansi acara ini terletak pada pernyataan tegas Wapang TNI bahwa "kenaikan pangkat

ini diajukan atas kinerja kita, bukan pemberian ataupun karena pendekatan yang tidak

memiliki kinerja"1. Pernyataan tersebut mencerminkan pergeseran fundamental dari

paradigma lama yang cenderung menekankan senioritas dan koneksi personal menuju

sistem berbasis prestasi nyata. Era pemerintahan Presiden Prabowo mengajak para perwira

untuk berorientasi out of the box dengan ukuran jelas: kinerja dan beban kerja yang berhasil

diselesaikan menjadi parameter utama promosi.

Konteks geopolitik kontemporer menambah urgensi transformasi ini. Ancaman keamanan

nasional kini tidak lagi terbatas pada konflik militer konvensional, melainkan telah berevolusi

menjadi hybrid warfare yang kompleks2. Wapang TNI secara khusus mengingatkan para

Pati dan keluarga untuk bijak dalam menghadapi tantangan era perang proksi, khususnya di

media sosial, dan tetap fokus pada peningkatan profesionalitas serta kapabilitas1.

Peringatan ini bukan tanpa alasan mengingat dinamika konflik global yang semakin

mengandalkan dimensi informasi sebagai instrumen strategis.

Penelitian ini bertujuan menganalisis secara komprehensif transformasi sistem kenaikan

pangkat Perwira Tinggi TNI dalam konteks tantangan keamanan modern. Dengan

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini mengkaji implikasi kebijakan

merit-based system terhadap profesionalisme institusi militer Indonesia, mengidentifikasi

karakteristik perang proksi digital sebagai ancaman kontemporer, serta mengevaluasi

kesiapan kepemimpinan militer dalam menavigasi kompleksitas geopolitik regional dan

global. Temuan penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoretis terhadap studi

kepemimpinan militer sekaligus rekomendasi praktis bagi pengembangan kebijakan

pertahanan nasional.



PEMBAHASAN
Filosofi Merit-Based System dalam Kepemimpinan Militer
Sistem promosi berbasis kinerja atau merit-based system merepresentasikan paradigma

kepemimpinan militer yang menekankan kompetensi dan prestasi aktual sebagai kriteria

utama kemajuan karier. Jenderal Tandyo Budi Revita secara eksplisit menyatakan bahwa

kenaikan pangkat merupakan hasil dari kinerja, bukan pemberian atau pendekatan tanpa

substansi1. Filosofi ini mengubah fundamental logika promosi militer dari yang bersifat

ascribed (berdasarkan status atau koneksi) menjadi achieved (berdasarkan pencapaian

nyata).

Implementasi merit-based system dalam konteks militer Indonesia menuntut transparansi

dalam evaluasi kinerja dan objektivitas dalam proses seleksi. Era pemerintahan Presiden

Prabowo yang mendorong orientasi out of the box mencerminkan kebutuhan akan

kepemimpinan militer yang adaptif, inovatif, dan responsif terhadap dinamika ancaman

kontemporer. Ukuran kinerja dan beban kerja yang berhasil diselesaikan menjadi parameter

konkret yang dapat diukur dan diverifikasi, mengurangi subjektivitas dalam pengambilan

keputusan promosi.

Transformasi ini sejalan dengan tren modernisasi militer global di mana profesionalisme

berbasis kompetensi menjadi standar baku. Militer modern tidak lagi dapat mengandalkan

hierarki tradisional yang kaku, melainkan memerlukan fleksibilitas dalam menempatkan

personel terbaik pada posisi strategis. Sistem merit-based memfasilitasi mobilitas vertikal

bagi perwira berkinerja tinggi tanpa terhambat oleh batasan struktural konvensional.

Dinamika Perang Proksi dalam Konteks Geopolitik Kontemporer
Perang proksi atau proxy war telah menjadi instrumen geopolitik dominan dalam konflik

internasional abad ke-21. Suriah menjadi contoh paradigmatik di mana kelompok oposisi

Hayat Tahrir al Sham berbaris menuju Damaskus dalam serangan kilat dari Idlib, menjadi

ujung tombak dalam konflik yang melibatkan kepentingan multipolar3. Karakteristik perang

proksi adalah penggunaan aktor non-negara atau negara ketiga untuk mencapai tujuan

strategis tanpa konfrontasi langsung antarpihak utama.

Konflik Rusia-Ukraina menghadirkan dimensi perang proksi yang lebih kompleks. Menteri

Luar Negeri Rusia menyatakan bahwa NATO dan Uni Eropa telah melancarkan perang ke

Moskow dengan Ukraina sebagai proksi4. Narasi ini menunjukkan bagaimana persepsi

ancaman proksi membentuk respons strategis negara-negara besar. Bahkan Venezuela

berpotensi menjadi medan konfrontasi tidak langsung antara Rusia dan Amerika Serikat

melalui mekanisme proksi5.

Implikasi bagi Indonesia sangat signifikan mengingat posisi strategis negara dalam dinamika

Indo-Pasifik. Konflik Thailand-Kamboja yang berpotensi melemahkan stabilitas ASEAN

menunjukkan bahwa perang proksi tidak selalu berskala global tetapi dapat bermanifestasi

dalam konflik regional yang mengancam keamanan kawasan6. Sengketa Laut Natuna Utara

bahkan disebut sebagai salah satu pemicu potensial konflik besar di masa depan7.



Media Sosial sebagai Arena Perang Informasi
Panglima TNI telah mengidentifikasi media sosial sebagai medium untuk melakukan perang

informasi, mencerminkan kesadaran institusional terhadap ancaman digital8. Perang

informasi di era digital tidak lagi memerlukan infrastruktur militer konvensional, melainkan

memanfaatkan platform media sosial yang aksesibel dan terdesentralisasi. Karakteristik

media sosial yang memungkinkan penyebaran konten viral dalam hitungan menit

menjadikannya instrumen strategis yang efektif untuk mempengaruhi opini publik.

Konflik Hamas-Israel di Gaza menunjukkan betapa masifnya disinformasi di media sosial.

Beberapa jam setelah serangan Hamas, platform seperti Twitter dibanjiri video dan foto

hoaks serta informasi menyesatkan, bahkan menggunakan video lama dan cuplikan video

game untuk menyebarkan berita palsu9. Fenomena ini mengilustrasikan bagaimana media

sosial dapat dimanipulasi untuk konstruksi narasi yang mendukung kepentingan tertentu

tanpa mempertimbangkan akurasi faktual.

Pemilu 2024 di Indonesia juga menghadirkan perang opini di media sosial yang intens.

Dosen digital marketing Universitas Ma'soem Dr. Tonton Taufik menilai bahwa pemilu

tersebut kerap menghadirkan pertempuran naratif di platform digital10. Tren masyarakat

yang semakin bergantung pada media sosial sebagai sumber informasi utama membuat

perang opini semakin relevan dalam konteks politik domestik. Platform media sosial bahkan

dituduh melakukan penyensoran konten tertentu terkait Gaza, menunjukkan kompleksitas

regulasi dan keberpihakan dalam ekosistem digital11.

Namun demikian, media sosial juga dapat digunakan sebagai instrumen edukatif dan literasi

publik. Artis Arie Untung menggunakan media sosial untuk mengedukasi masyarakat tentang

perang Palestina dan Israel, menunjukkan bahwa platform digital dapat menjadi medium

penyebaran informasi yang konstruktif jika dikelola dengan bijaksana12. Dualitas fungsi

media sosial ini menuntut kebijaksanaan pengguna dalam memfilter informasi dan

memverifikasi sumber sebelum menyebarkan konten.

Profesionalitas Militer dalam Ekosistem Digital
Arahan Wapang TNI kepada para Pati dan keluarga untuk bijak menghadapi tantangan

media sosial mencerminkan pemahaman bahwa profesionalitas militer tidak terpisah dari

perilaku digital1. Perwira tinggi TNI sebagai figur publik memiliki tanggung jawab ekstra

dalam menjaga integritas institusi melalui perilaku digital yang etis dan bertanggung jawab.

Setiap unggahan atau interaksi di media sosial berpotensi mempengaruhi persepsi publik

terhadap institusi militer secara keseluruhan.

Peran keluarga dalam mendukung profesionalitas perwira juga menjadi pertimbangan

penting. Peringatan terhadap keluarga Pati mengakui bahwa ekosistem digital tidak hanya

mempengaruhi individu perwira tetapi juga anggota keluarga yang mungkin tidak memiliki

pemahaman mendalam tentang sensitivitas informasi militer. Pakar menegaskan bahwa

peran orangtua sangat penting saat anak menggunakan media sosial, dan media sosial tidak

selalu berdampak buruk asalkan ada pendampingan13. Prinsip pendampingan ini dapat

diadaptasi dalam konteks keluarga militer.



Profesionalitas di era digital juga menuntut literasi informasi yang tinggi. Perwira harus

mampu membedakan antara informasi faktual dan hoaks, mengidentifikasi narasi

manipulatif, serta memahami taktik perang informasi yang digunakan oleh aktor adversarial.

Kemampuan verifikasi fakta dan pemahaman tentang mekanisme penyebaran disinformasi

menjadi kompetensi esensial bagi kepemimpinan militer modern.

Implikasi Strategis untuk Keamanan Nasional
Kenaikan pangkat 45 Pati TNI di lingkungan Kemhan memiliki implikasi strategis yang

melampaui sekadar peningkatan hierarki individual. Dengan distribusi yang mencakup TNI

Angkatan Darat, Laut, dan Udara, komposisi ini memperkuat kapasitas koordinasi

antarangkatan dalam menghadapi ancaman multidimensional. Kompleksitas ancaman

modern memerlukan pendekatan joint operation (operasi gabungan) yang mengandalkan

sinergi antar-matra.

Konteks regional ASEAN menambah dimensi strategis dari transformasi kepemimpinan ini.

Stabilitas kawasan yang terancam oleh konflik bilateral antar-negara anggota menuntut

diplomasi pertahanan yang proaktif dan kapabilitas militer yang kredibel sebagai deterrent

(pencegah). TNI perlu siap mengantisipasi dampak spillover dari konflik regional yang dapat

mempengaruhi keamanan nasional Indonesia.

Dinamika global juga tidak dapat diabaikan. Eskalasi konflik di Timur Tengah dengan efek

domino serangan Amerika Serikat ke Iran yang memicu bangkitnya sekutu dan adu kuat

senjata nuklir dunia menunjukkan betapa cepatnya situasi keamanan global dapat berubah
14. Gencatan senjata antara Israel dan Iran yang kemudian diikuti fokus Israel kembali ke

Gaza mengindikasikan fluiditas aliansi dan prioritas strategis dalam konflik berkepanjangan
15.

Dimensi Ancaman Karakteristik Respons Strategis TNI

Perang Proksi

Konvensional

Penggunaan aktor non-negara

untuk konflik fisik

Peningkatan kapabilitas intelijen dan

operasi khusus

Perang Informasi

Digital

Manipulasi narasi melalui media

sosial

Literasi digital dan verifikasi fakta

institusional

Konflik Hybrid
Kombinasi metode konvensional

dan asimetris

Pendekatan joint operation

antarangkatan

Disinformasi Masif
Penyebaran hoaks dan konten

manipulatif

Edukasi publik dan transparansi

komunikasi

Destabilisasi

Regional

Konflik bilateral mempengaruhi

kawasan

Diplomasi pertahanan proaktif di

ASEAN

Ancaman Siber
Serangan terhadap infrastruktur

kritis

Pengembangan cyber defense

capability

Radikalisasi Online
Rekrutmen ekstremis via platform

digital

Kontra-narasi dan deradikalisasi

digital

KESIMPULAN



Transformasi sistem kenaikan pangkat 45 Perwira Tinggi TNI yang dilaksanakan pada 1

Desember 2025 merepresentasikan pergeseran paradigma fundamental dalam

kepemimpinan militer Indonesia dari sistem berbasis senioritas menuju merit-based system

yang memprioritaskan kinerja dan kapabilitas nyata. Filosofi yang diartikulasikan oleh Wakil

Panglima TNI Jenderal TNI Tandyo Budi Revita bahwa "kenaikan pangkat diajukan atas

kinerja, bukan pemberian" mencerminkan komitmen institusional terhadap profesionalisme

dan transparansi dalam pengelolaan sumber daya manusia militer.

Konteks perang proksi digital menjadi tantangan strategis yang menuntut adaptasi cepat dari

kepemimpinan militer. Media sosial sebagai arena perang informasi telah mengubah lanskap

keamanan nasional, di mana disinformasi dan manipulasi narasi dapat mempengaruhi

stabilitas politik dan sosial tanpa perlu konfrontasi fisik. Perwita tinggi TNI diharapkan tidak

hanya menguasai kompetensi militer konvensional tetapi juga literasi digital yang memadai

untuk menavigasi kompleksitas ekosistem informasi kontemporer.

Implikasi kebijakan dari transformasi ini sangat luas, mencakup pengembangan kurikulum

pendidikan militer yang mengintegrasikan literasi digital, penguatan mekanisme verifikasi

fakta institusional, serta pembinaan kesadaran keamanan informasi bagi perwira dan

keluarga. Koordinasi antarangkatan yang diperkuat melalui komposisi kenaikan pangkat dari

tiga matra TNI menjadi modal strategis dalam menghadapi ancaman multidimensional yang

memerlukan respons joint operation.

Penelitian ini merekomendasikan beberapa langkah strategis untuk mengoptimalkan

transformasi kepemimpinan militer. Pertama, institusionalisasi sistem evaluasi kinerja yang

objektif dan terukur untuk memastikan konsistensi implementasi merit-based system. Kedua,

pengembangan program pelatihan literasi digital khusus bagi perwira tinggi dan keluarga

untuk meningkatkan resiliensi terhadap perang informasi. Ketiga, penguatan diplomasi

pertahanan di kawasan ASEAN untuk mengantisipasi dampak konflik regional terhadap

keamanan nasional Indonesia.

Keempat, investasi dalam pengembangan cyber defense capability sebagai komponen

integral pertahanan nasional menghadapi ancaman siber yang semakin sofistikated. Kelima,

pembentukan unit khusus kontra-narasi yang bertugas memonitor dan merespons

disinformasi di media sosial secara profesional dan berbasis data. Transformasi

kepemimpinan militer TNI bukan sekadar reformasi administratif, melainkan strategi

komprehensif untuk mempersiapkan institusi pertahanan menghadapi kompleksitas

ancaman abad ke-21 yang menggabungkan dimensi konvensional, digital, dan psikologis

dalam hybrid warfare yang terintegrasi.
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